
 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data analiais dan pembahasan yang 

telah dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Penanaman nilai agama dan moral pada siswa TK Muslimat NU 1 

Raudlatul Falah Talok Turen dengan cara melakukan (a) perencanaan 

pembelajaran yang dibuat setahun sekali dan program semester yaitu 

semester 1 dan 2 dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan pihak 

yayasan (b) pelaksanaan pembelajaran yang selalu diawali dengan 

membaca do’a dan melakukan pembiasaan serta apersepsi tema saat itu 

(a) Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang 

telah disampaikan oelh para guru. 

2. Metode yang digunakan dalam penanaman nilai agama dan moral pada 

siswa TK Muslimat NU 1 Raudlatul Falah Talok Turen adalah metode 

storytelling, metode demontrasi, metode penugasan maupun metode 

bermain peran, ini adalah metode yang paling dominan digunakan oleh 

para guru dalam pembelajaran. 

3. Faktor mendukung dan menghambat proses penanaman nilai agama dan 

moral pada siswa TK Muslimat NU 1 Raudlatul Falah Talok Turen 

adalah (a) Faktor pendukung para pendidik di sini memiliki kemampuan 

par guru yang luar biasa dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

terutama sekali dalam penenman agama dan moral kepada peserta didik, 
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peserta didik sedikit-demi sedikit dapat menirukan gerakan-gerakan 

beribadah yang disampaikan oleh para guru di TK ini dan (b) Faktor 

penghambat terkadang kita tidak mendapatkan media yang kita inginkan 

dengan mudah, karena di toko tidak tersedia, jika ingin membuat, butuh 

banyak biaya maupun membutuhkan banyak waktu. 

B. Saran 

 

1. Saran Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam 

 

Adanya penelitian mengenai Penanaman nilai agama dan moral 

pada siswa TK ini diharapkan agar dikaitkan dengan mata kuliah 

Pendidikan Agama Islam atau mata kuliah lain yang dapat 

memperdalam pengetahuan baru bagi mahasiswa, selain itu diharapkan 

untuk Prodi Pendidikan Agama Islam dapat membantu mahasiswa 

untuk mengembangkan dan memunculkan kepekaan sosial khususnya 

kepada sekolah-sekolah di lingkungan sekitar mereka. 

2. Saran Bagi Pemerintah Desa Talok 

 

Pemerintah Desa Talok diharapkan untuk rutin melakukan 

sosialisasi, pembinaan dan bantuan kepada sekolah sekolah di desa 

Talok Selain itu pemerintah desa juga diharapkan mendukung setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah di desa Talok sebagai bentuk 

apresiasi demi kemajuan sekolah di desa Talok Turen. 

3. Saran Bagi TK Muslimat NU 1 Raudlatul Falah 

 

Untuk sekolah, disarankan agar terus mengembangkan perencanaan 

pembelajaran yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan pihak yayasan. 
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Hal ini dapat memastikan bahwa nilai agama dan moral terintegrasi 

dengan baik dalam kurikulum serta diterapkan secara konsisten. Selain 

itu, penting juga untuk terus meningkatkan pelaksanaan pembelajaran 

dengan memperkuat pembiasaan dan apersepsi tema saat itu. Dengan 

mengutamakan pembacaan doa sebagai awal pembelajaran, peserta 

didik dapat lebih terbiasa dengan nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya, 

evaluasi yang dilakukan secara teratur dapat membantu dalam 

mengukur keberhasilan pembelajaran dan memberikan umpan balik 

kepada para guru. 

4. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait efektivitas metode-metode yang digunakan dalam 

penanaman nilai agama dan moral pada siswa TK Muslimat NU 1 

Raudlatul Falah Talok Turen. Melalui penelitian tersebut, dapat 

diketahui lebih jauh mengenai keefektifan masing-masing metode dan 

potensi pengembangannya. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan 

studi komparatif dengan sekolah-sekolah lainnya guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor pendukung dan 

penghambat yang mungkin berbeda dalam konteks yang berbeda pula. 
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